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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap hasil belajar siswa tema indahnya negeriku di SDN Ketintang I Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan rancangan Quasi Experimental Design. Sedangkan desain yang digunakan adalah Nonequivalen Control Group Design. Sampel penelitian ini meliputi 37 siswa kelas eksperimen dan 37 siswa kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes obyektif (pilihan ganda) dan lembar angket. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji t-test. Berdasarkan hasil penelitian rata-rata hasil post test kelas kontrol sebesar 73,243 dan untuk kelas eksperimen rata-rata hasil post test sebesar 85,676. Sehingga diperoleh thitung sebesar 5,897. Sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 1,667. Jadi thitung > ttabel (5,897 > 1,667), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar post test dan hasil belajar pre test kelas eksperimen atau dengan kata lain penggunaan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar kelas eksperimen. Selain itu siswa kelas eksperimen diberi angket respon siswa tentang penggunaan media komik dan hasilnya rata-rata siswa berpendapat sangat setuju dengan menggunakan media komik. Sehingga dapat disimpulkan media komik mendapatkan respon positif dari siswa.
Kata Kunci: Pengaruh, Media Komik, Hasil Belajar.
Abstract

This study aims to determine the effect of the use of comic on the theme of My Beautiful Country as a learning media toward the learning outcomes of the students in SDN I Ketintang Surabaya. The method used in this research was Quasi Experimental Design experimental. While the design used was Nonequivalent Control Group Design. This research sample included 37 students of experimental class and 37 students of control class. The research instruments used in this research were in the form of objective test (multiple choices) and questionnaire sheets. The data analyses used were validity test, reliability, normality, homogeneity, and t-test. Based on the result of the experiment, the average post test score of control class was 73.243 while the average post test score of experimental class was 85.676. So, it was obtained tcount equal to 5.897, while the value of ttable was at the significant level of 5% that was equal to 1.667. So  tcount>ttable (5.897 > 1.667), it can be concluded that there were significant differences between post test result and pre test result of experimental class, or in other words by using comic as a learning media influenced student's learning outcomes. Besides, the students of experimental class were given questionnaires about the use of comic as a learning media. Most of them agreed with the using of comic as a learning media. In conclusion, comic as a learning media gets positive response from the students.
Keywords: Effect, Comic,  Learning Outcomes.   

PENDAHULUAN 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depdikbud, 2013:1). Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Kurikulum sekolah dasar yang digunakan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum 2013 serta kurikulum tersebut memenuhi kedua dimensi tersebut.
Kurikulum ini dipayungi oleh tema. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengikuti atau menyesuaikan kemampuan siswa. Dalam kurikulum 2013 ini menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman bermakna pada siswa (Daryanto, 2014:3). Dengan adanya tema yang memayungi suatu pembelajaran, maka untuk kurikulum 2013 di sekolah dasar tidak ada lagi sebutan mata pelajaran. Karena sudah dari beberapa mata pelajaran sudah dilebur dan dikemas dengan baik menjadi satu dalam satu pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran tematik maka akan berdampak pada guru, peserta didik, sarana prasarana, sumber belajar, media, pengaturan kelas, dan pemilihan model (Daryanto, 2014:6). Salah satu dampak pembelajaran tematik adalah pada sarana prasarana, sumber belajar dan media. Implikasinya pada pelaksanan pembelajaran tematik antara lain memerlukan berbagai sarana dan prasarana belajar, memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi. Sedangkan implikasi bagi guru adalah guru harus kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan belajar bagi siswa dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih menarik, utuh, menyenangkan dan bermakna (Trianto, 2007:86).
Salah satu cara agar komunikasi antara guru dan siswa berlangsung baik dan informasi yang disampaikan guru dapat diterima oleh siswa, maka dalam pembelajaran perlu menggunakan media pembelajaran. Gagne (dalam Sadiman, 1970:6) menyatakan bahwa ”Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sehingga pengertian media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, komik, dan sebagainya (Sanjaya, 2012:204). Sedangkan pengertian media pembelajaran menurut Gerlach dan  Ely (dalam Rayandra Asyhar:2011) menyatakan media pembelajaran memiliki cakupan yang  sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi  yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa perangkat keras (hardware), seperti computer, TV, projector, dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada perangkat keras itu.

Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Heinich, Molenda, dan Russel (dalam Sanjaya, 2008:204) mengungkapkan bahwa media is a channel of communication. Derived from the Latin word for “between”, the terms refers “to anything that carries information between a surce and a receiver.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas di SDN Ketintang I Surabaya, masalah yang dijumpai adalah rendahnya kreativitas ataupun kemampuan guru dalam menyampaikan materi dalam satu pembelajaran yang mencakup beberapa mata pelajaran, serta kurangnya penggunaan media yang mendukung pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran yang dilaksanakan tidak menyenangkan dan tidak bermakna. Guru kelas IV sering kali tidak menggunakan media pembelajaran. Meskipun menggunakan media, media tersebut tidak menarik ataupun inovatif sehingga siswa tidak mampu memahami materi dengan baik, selain itu kurangnya minat baca pada bahan ajar sehingga siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam satu pembelajaran tersebut sehingga menunjukkan hasil belajar yang menurun. Dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM yang ditetapkan oleh sekolah dasar adalah 75.
Menurut Sadiman,dkk (2010:17) secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut: (1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka); (2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera; (3) Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik; dan (4) Meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Sanjaya (2008:172), media pembelajaran dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: (a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara; (b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparansi, lukisan, komik, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya; (c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.
Upaya meningkatkan hasil belajar adalah menjadikan komik sebagai media pembelajaran. Franz dan Meier (dalam Nurgiyantoro, 2010:410) mengemukakan bahwa “Komik adalah cerita yang bertekan pada gerak dan tindakan yang ditampilkan lewat urutan gambar yang dibuat secara khas dengan paduan kata-kata”. Sudjana dan Rivai (2013:68) menyatakan bahwa “Komik merupakan suatu bentuk bacaan di mana peserta didik membacanya tanpa harus dibujuk”. Menurut Munadi (2013:100) komik adalah gambar yang berbentuk atau berkarakter gambar kartun yang mempunyai sifat sederhana dalam penyajiannya, dan memiiki unsur urutan cerita yang memuat pesan besar tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna serta dilengkapi dengan bahasa verbal yang dialogis.
Selain itu, komik pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatan hasil belajar siswa (Daryanto, 2010:127). Komik mempunyai beberapa fungsi, selain sebagai sarana hiburan, komik juga bisa dijadikan sebagai fungsi pendidikan. Sebagai media komunikasi visual, komik dapat digunakan sebagai media (alat bantu) pembelajaran yang mampu menyampaikan informasi secara efektif dan efisien. Sedangakan menurut Purwanto (2011:47) hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar perlu dievaluasi, evaluasi yang dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.
Menurut Sudjana dan Rivai (2013: 64) bahwa untuk pertama kalinya komik digunakan sebagai pengobar dari peristiwa perang surat kabar antara William Randolph Hearst dengan Joseph Pulitzer pada pertengahan tahun 1890-an. Cara membuat komik menurut  Taiyo Ame (2013: 118) sebagai berikut: (1) Membuat storyboard; (2) Panelling dan balon suara; (3) Variasi shot; (4) dan efek bunyi dan efek background.
Seperti yang dikemukakan oleh Clark (dalam Sudjana, 2013:39) bahwa hasil belajar siswa di sekolah  70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi lingkungan. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Menurut Sudjana (2013: 40) Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran, oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran. Kedua faktor di atas (kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa, artinya makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa.
Menurut Hutchinson (dalam McCloud, 2008: 105) menemukan bahwa 74% guru yang disurvei menganggap bahwa komik dapat membantu memotivasi belajar siswa, sedangkan 79% mengatakan komik dapat meningkatkan partisipasi individu. Robert Thorndike bekerja sama dengan DC Comics dan Harold Downes (dalam Lesmana: 2010, 12) juga menemukan bahwa komik juga mampu memotivasi anak ketika mereka memperkenalkan buku latihan bahasa Superman ke kelasnya. Mereka menemukan bahwa “siswa memiliki ketertarikan yang tak biasa”. Hal itu menunjukan bahwa komik mampu membuat anak mengingat pembelajaran yang diberikan disekolahnya. Berdasarkan latar belakang di atas,  untuk mengetahui pengaruh media komik terhadap hasil belajar, maka penulis mengambil judul” Pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema  Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya?; (2) Bagaimanakah respon siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya setelah  pembelajaran 3 berlangsung dengan menggunakan media komik?.
Tujuan yang dirumuskan dari permasalahan di atas antara lain: (1) Mendeskripsikan pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya; (2) Mendeskripsikan respon siswa kelas IV pada tema 6 (Indahnya Negeriku) di SDN Ketintang I Surabaya setelah  pembelajaran 3 berlangsung dengan menggunakan media komik. 
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan metode sistematis guna membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat  atau causal effect relationship (Darmadi, 2011: 176) di mana jenis penelitian eksperimen yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini disebut penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011:7). Penelitian kuantitatif lebih banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 2010:27).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adanya pengaruh dari penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa pada tema 6 subtema 3 pembelajaran 3 jika dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media komik. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011:72) metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian eksperimen variabel-variabel yang ada termasuk variabel bebas dan variabel terikat, sudah ditentukan secara tegas oleh peneliti sejak awal penelitian.
Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen quasi experimental design (eksperimen semu). Desain metode penelitian eksperimen semu yang digunakan oleh peneliti adalah (nonequivalent control group design). Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Secara umum pola nonequivalent control group design seperti di bawah ini:




Keterangan:

O1
: Pretest (kelompok treatment)
O2
: Postest (kelompok treatment)

O3
: Pretest (kelompok kontrol)
O4
: Postest (kelompok kontrol)

X
: Perlakuan (treatment)
Penelitian ini direncanakan dua kali pertemuan. Rancangan penelitian ini menempuh tiga langkah yaitu memberikan test awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemudian memberikan perlakuan berupa penggunaan media komik dan memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan.
Menurut Sugiyono (2011:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. SDN Ketintang I/409 Surabaya mempunyai empat rombongan belajar, yakni IVA, IVB, IVC, dan IVD. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV SDN Ketintang I/409 Surabaya tahun ajaran 2014/2015. Menurut Arikunto (2010:174), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas IVD dan IVB SDN Ketintang I/409 Surabaya. Kelas IVB sebagai kelompok treatment (diberi perlakuan), sedangkan kelas IVD sebagai kelompok kontrol. Pengambilan sampel ini dengan teknik sampling sistematis. Sampling sistematis yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut (Sugiyono, 2011:84).
Menurut Sugiyono (2011:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentukapa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang terdapat pada penelitian ini antara lain: (1) variabel Independen (Bebas) ; (2) dan Variabel Dependen (Terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau variabel bebas adalah penggunaan media komik dalam pembelajaran. Sedangakan yang menjadi variabel dependen atau variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada tema 6 subtema 3 pembelajaran 3.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya.” Dari judul di atas, terdapat beberapa kata kunci yang perlu didefinisikan secara operasional antara lain: (1) Media Komik, media komik adalah media (alat bantu) pembelajaran yang mampu menyampaikan informasi secara visual melalui gambar yang berbentuk atau berkarakter gambar kartun yang mempunyai sifat sederhana dalam penyajiannya, dan memiiki unsur urutan cerita yang memuat pesan besar tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna serta dilengkapi dengan bahasa yang dialogis. Dalam penelitian ini komik yang digunakan dalam pembelajaran berisikan tentang materi tema 6 subtema 3 pembelajaran 3. (2) Hasil Belajar Siswa, hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas materi yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hasil belajar dapat diketahui setelah dilakukannya pretest dan postest kepada siswa. (3) dan Tema 6 (Indahnya Negeriku), dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan tema 6 (indahnya negeriku) adalah tema yang terdapat pada kelas IV semester 2.  Tema yang diambil adalah tema 6 (indahnya negeriku), subtema 3 (indahnya peninggalan sejarah), pembelajaran 3. Pada pembelajaran 3 terdapat empat mata pelajaran yang digabungkan menjasi satu yaitu Matematika, PPKN, Bahasa Indonesia, dan IPS.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penilaian sebagai berikut: (1) Lembar Tes atau Soal; (2) dan Lembar Angket. Berikut penjelasan dari macam-macam instrumen yang digunakan. Lembar tes atau soal yang diberikan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran 3 tema 6 subtema 3 sebelum menggunakan media komik dan sesudah menggunakan media komik. Lembar tes hasil belajar yang digunakan berbentuk objektif yakni 20 butir soal berbentuk pilihan ganda. Soal berisikan tentang materi pada pembelajaran 3. Lembar angket yang akan diberikan adalah berbentuk angket berstruktur yaitu angket yang menyediakan beberapa kemungkinan jawaban, serta bentuk jawabannya tertutup. Lembar angket yang diberikan bertujuan untuk mengetahui respon siswa sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan media komik. 

Teknik pengumpulan data adalah cara kerja dalam penelitian untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan yang diperoleh dalam penelitian sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2010: 265). Pengumpulan data dalam penelitian ini maksudnya agar memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran 3 sebelum mendapat perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan, dan respon siswa sesudah mendapat perlakuan. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Tes; (2) dan Angket. Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensia, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Purwanto, 2011:64). 

Untuk mengambil data penelitian, digunakan tes bentuk objektif yang berupa pilihan ganda. Tes yang diberikan berupa: (1) Pre test; (2) dan Post test. Pretest merupakan tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru sebelum diberi perlakuan untuk kelompok treatment, dan sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Data ini digunakan sebagai data kemampuan awal. Pretest yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang berisikan materi pada pembelajaran 3. Pretest ini akan diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok treatment.Sedangkan posttest merupakan tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk menentukan angka atau hasil belajar siswa dalam tahap-tahap tertentu setelah diberi perlakuan untuk kelompok treatment, dan sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Skor yang dihasilkan pada posttest diharapkan bisa lebih tinggi daripada skor pada saat pretest. Soal yang diberikan saat posttest merupakan soal yang sama dengan soal yang diberikan saat pretest akan tetapi soal pada posttest tingkat kesukarannya dinaikkan sedikit daripada soal pretest. Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat data atau informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kausal dan dilaksanakan secara tertulis (Arifin, 2013:166). Angket yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan data tentang respon siswa sesudah mendapat perlakuan yaitu dengan menggunakan media komik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) uji validitas; (2) uji reliabilitas; (3) uji homogenitas; (4) uji normalitas; (5) uji hipotesis; dan (6) dan hasil analisis respon siswa. Menurut Arikunto (2010:211) bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebelum diujikan, soal pre test dan post test ini akan diuji validitasnya yakni validitas isi dan validitas bangun pengertian. Menurut Sudjana (2013:15) bahwa validitas isi dan validitas bangun pengertian mutlak diperlukan dan bisa diupayakan tanpa melakukan pengujian secara statistik. Validitas isi dan validitas pengertian dilakukan dengan mengonsultasikan soal atau kisi-kisi kepada pakar atau ahli. Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mencari alat yang dapat digunakan sebagai teknik dalam mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes, maka uji validitas yang dipilih adalah dengan menggunakan validasi isi. Validasi isi terbagi menjadi dua yaitu pertama validasi ke ahli materi dan kemudian divalidasikan kepada siswa.Selain instrumen tes, alat pembantu dalam pengumpulan data seperti perangkat pembelajaran juga perlu adanya validasi oleh ahli terkait. Untuk menghitung validasi butir soal menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
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	rxy
	:
	Korelasi product moment

	N
	:
	Jumlah data

	X
	:
	Data pertama

	Y
	:
	Data kedua


(Winarsunu, 2012:70)
Menurut pendapat Arikunto (2010:221) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
Berdasarkan pengertian di atas, maka pengujian reliabilitas suatu instrumen adalah perlu untuk menghasilkan data yang dapat dipercaya. Untuk menghitung reliabilitas instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan metode Flanagan sebagai berikut:
r11[image: image3.png]


]
Keterangan:
	r11
	:
	koefisien reliabilitas

	s12
	:
	varians skor butir belahan pertama

	s22
	:
	varians skor butir belahan kedua

	St2
	:
	varians skor total


 (Purwanto, 2011:165)

Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat Guilford (dalam Margono,2010 :45) :
	r11 ≤ 0,20
	reliabilitas
	:
	Sangat rendah

	0,20 <  r11 0,40
	reliabilitas
	:
	Rendah

	0,40 <  r11 0,70
	reliabilitas
	:
	Sedang

	0,70 <  r11 0,90
	reliabilitas
	:
	Tinggi

	0,90 <  r11 1,00
	reliabilitas
	:
	Sangat tinggi


Penelitian yang dilakukan memperoleh data berupa data kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil pre test dan post test yang telah dilakukan. Hasil dari pre test dan post test tersebut kemudian akan diuji dengan uji t, untuk mengetahui ada perbedaan awal dan akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran serta untuk mengetahui perbedaan hasil belajar yang didapat siswa sebelum dan sesudah penggunaan media komik pada pembelajaran 3. Akan tetapi, sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi pada data sampel. Untuk melakukan uji normalitas, digunakan rumus chi square atau chi-kuadrat. Chi square digunakan untuk menafsirkan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak antara frekuensi yang diperoleh dengan frekuensi yang diharapkan. Adapun rumus dari chi-kuadrat adalah :
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Keterangan :

x2
= nilai chi-kuadrat
fo
= frekuensi yang diperoleh

fe
= frekuensi yang diharapkan

(Winarsunu, 2012:88)
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesamaan beberapa sampel, yakni seragam tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (dalam Arikunto, 2010:263-264). Adapun rumus uji homogenitas adalah sebagai berikut :
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(Winarsunu, 2012: 100)
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan, selanjutnya adalah melakukan uji t (t-test). Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa.  Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan nonequivalent control group design, maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus t-test sebagai berikut :
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Keterangan:
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	:
	Mean pada distribusi kelas eksperimen
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	:
	Mean pada distribusi kelas kontrol

	[image: image9.png]SD?




	:
	Nilai varian pada distribusi kelas eksperimen
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	:
	Nilai varian pada distribusi kelas kontrol
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	:
	Jumlah siswa kelas eksperimen
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	:
	Jumlah siswa kelas kontrol


(Winarsunu, 2012:82)
Kriteria pengujian pada taraf signifikan 5%:

1. Jika thitung > ttabel, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test dan pre test kelas eksperimen sehingga hipotesis diterima.
2. Jika thitung < ttabel, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test dan pre test kelas eksperimen sehingga hipotesis ditolak.
Angket atau kuesioner merupakan teknik pngumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011:142). Skala yang digunakan oleh peneliti dalam angket ini adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2011:93) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
Tabel 1.1Skor  Skala Likert

	Jawaban
	Skor

	Sangat setuju (SS)
	4

	Setuju (S)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


Langkah-langkah menghitung angket dengan menggunakan skala guttman menurut Sugiyono (2011: 94-95) sebagai berikut: (1) Menghitung jumlah skor per item yaitu jumlah responden yang menjawab per item dikali skor per item jawaban.; (2) Menghitung total keseluruhan jumlah skor per item ; (3) Menghitung jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item dengan cara skor item sangat setuju dikali jumlah responden; (4) Menghitung tingkat persetujuan terhadap penggunaan media komik dengan cara total keseluruhan jumlah skor per item dikali 100% dibagi dengan jumlah skor ideal. (5) dan langkah terakhir yakni membuat skala sebagai berikut:

Gambar 1.2 Skala tingkat persetujuan respon siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data pada penelitian ini antara lain memut tentang uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan analisis respon siswa. Uji validitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai dan mencari alat yang dapat digunakan sebagai teknik dalam mengumpulkan data penelitian. Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik tes, maka uji validitas yang dipilih adalah dengan menggunakan validasi isi. Validasi isi terbagi menjadi dua yaitu pertama validasi ke ahli materi dan kemudian divalidasikan kepada siswa. Selain instrumen tes, alat pembantu dalam pengumpulan data seperti perangkat pembelajaran juga perlu adanya validasi oleh ahli terkait. (1) Validasi perangkat pembelajaran : perangkat pembelajaran dalam penelitian ini merupakan alat yang digunakan untuk membantu peneliti secara teknis dalam melaksanakan penelitian. perangkat pembelajaran dalam hal ini meliputi Silabus, Rencana Pelaksaaan Pembelajaran, Lembar Kegiatan Siswa, dan Lembar Penilaian. Validasi perangkat pembelajaran disini bertujuan agar alat pembantu pelaksanaan penelitian yang akan digunakan sesuai dengan standar pembuatannya sehingga dapat digunakan secara maksimal oleh peneliti dan mampu mengatur proses pembelajaran pada khususnya. (2) Validasi media pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan adalah media komik tema indahnya negeriku subtema indahnya peninggalan sejarah pembelajaran 3 yang dibuat oleh peneliti dan belum pernah digunakan. Oleh sebab itu perlunya validasi media kepada ahli baik itu ditinjau dari segi media dan materi. Validasi media dilakukan bertujuan agar media yang digunakan sudah valid dan sesuai sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. (3) dan Validasi instrumen lembar tes, Lembar tes berupa soal pilihan ganda atau tes objektif. Soal yang akan diuji cobakan kepada siswa berjumlah 30 butir soal. Setelah soal diuji coba pada siswa sekolah dasar kelas IV maka didapatkan rhitung data korelasi skor butir dengan skor soal sebagai berikut:
Tabel 1.2 Korelasi Skor Butir dengan Skor Soal

	Nomor Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	
	
	
	

	1
	0,191
	0,334
	Tidak Valid

	2
	0,352
	0,334
	Valid

	3
	0,453
	0,334
	Valid

	4
	0,428
	0,334
	Valid

	5
	0,428
	0,334
	Valid

	6
	0,203
	0,334
	Tidak Valid

	7
	0,656
	0,334
	Valid

	8
	0,476
	0,334
	Valid

	9
	0,338
	0,334
	Valid

	10
	0,169
	0,334
	Tidak Valid

	11
	0,539
	0,334
	Valid

	12
	0,338
	0,334
	Valid

	13
	0,381
	0,334
	Valid

	14
	0,132
	0,334
	Tidak Valid

	15
	0,432
	0,334
	Valid

	16
	0,510
	0,334
	Valid

	17
	0,128
	0,334
	Tidak Valid

	18
	0,003
	0,334
	Tidak Valid

	19
	0,350
	0,334
	Valid

	20
	0,446
	0,334
	Valid

	21
	0,083
	0,334
	Tidak Valid

	22
	0,340
	0,334
	Valid

	23
	0,340
	0,334
	Valid

	24
	0,028
	0,334
	Tidak Valid

	25
	0,581
	0,334
	Valid

	26
	0,123
	0,334
	Tidak Valid

	27
	0,384
	0,334
	Valid

	28
	0,402
	0,334
	Valid

	29
	0,034
	0,334
	Tidak Valid

	30
	0,521
	0,334
	Valid


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 butir soal yang diuji cobakan kepada siswa, hanya 20 butir soal yang valid dan 10 butir soal tidak valid. Dikatakan valid apabila rhitung  > rtabel. rtabel yang dimaksudkan adalah pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hanya 20 soal yang dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data penelitian. Oleh sebab itu peneliti menggunakan 20 butir soal yang valid untuk pre test dan post test.
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah sebuah teknik pengumpulan data reliabel (instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik) atau tidak. Disini peneliti menggunakan soal pilihan ganda dalam penelitian, oleh karena itu penghitungan reliabilitas yang digunakan adalah metode Flanagan yaitu metode belah dua. Pembelahan dapat dilakukan atas dasar belahan ganjil-genap atau awal-akhir. Peneliti menggunakan belahan awal akhir. Maka koefisien reliabilitasnya sebesar 0,708. Jika 0,70 <  r11 0,90 maka dapat dikatakan  mempunyai reliabilitas tinggi.
Hasil dari uji normalitas pre test untuk kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar awal kelas eksperimen dan kelas kontrol telah berdistribusi secara normal. Pada penelitian ini uji normalitas akan menggunakan rumus chi-square. Hasil uji normalitas nilai pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.3 Hasil Analisis Uji Normalitas Pre Test
	Kelas
	Df
	χ2 hitung
	χ2 tabel
	Keterangan

	Eksperimen 
	8
	7,324
	14,1
	Normal

	Kontrol 
	8
	11,649
	14,1
	Normal


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai χ2hitung kelas eksperimen adalah 7,324 dan χ2hitung kelas kontrol adalah 11,649. Sedangkan nilai χ2tabel untuk kelas eksperimen maupun kontrol dengan df=8 dan pada taraf signifikansi 5% adalah 14,1. Sehingga nilai χ2hitung pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen lebih kecil daripada nilai χ2tabel. Dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol telas berdistribusi secara normal.
Sedangkan hasil uji homogenitas pre test untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol telah sama. Hasil uji homogenitas nilai pre test kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Pre Test

	Kelas
	N
	Varian (V)
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Eksperimen
	37
	101,163
	1,182
	3,97
	Homogen

	Kontrol
	37
	85,585
	
	
	Homogen


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 1,182, sedangkan nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5 % adalah 3,97. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung < Ftabel, Maka hal ini berarti varian data pre test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah homogen.
Hasil uji normalitas nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.5 Hasil Analisis Uji Normalitas Post Test
	Kelas
	Df
	χ2 hitung
	χ2 tabel
	Keterangan

	Eksperimen
	7
	9,351
	12,6
	Normal

	Kontrol
	9
	12,378
	15,500
	Normal


Berdasrkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai χ2hitung kelas eksperimen adalah 9,351 dan χ2hitung kelas kontrol adalah 12,378. Sedangkan untuk nilai χ2tabel kelas eksperimen dengan df=7 dan pada taraf signifikansi 5% adalah 12,6 dan untuk nilai χ2tabel kelas kontrol dengan df=9 dan pada taraf signifikansi 5% adalah 15,500. Sehingga nilai χ2hitung kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil daripada χ2tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa data post test kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas nilai post test kelas ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.6 Hasil Analisis Uji Homogenitas Post Test
	Kelas
	N
	Varian (V)
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	Eksperimen
	37
	61,336
	1,182
	3,97
	Homogen

	Kontrol
	37
	112,800
	
	
	


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 1,182 sedangkan nilai F tabel pada taraf signifikansi 5 % adalah 3,97. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung < nilai Ftabel. Hal ini berarti varian data post test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah homogen.
Hasil belajar siswa pada tema indahnya negeriku subtema indahnya peninggalan sejarah pembelajaran ketiga ini diperoleh dari nilai pretest dan nilai posttest. Pre test merupakan tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai. Tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi yang akan diberikan oleh guru sebelum diberi perlakuan. Sedangkan post test merupakan tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan untuk menentukan angka atau hasil belajar siswa dalam tahap-tahap tertentu setelah diberi perlakuan. Berikut adalah deskripsi hasil belajar pretest dan posttest siswa: Data hasil pre test pada kelas eksperimen yang berjumlah 37 siswa dan kelas kontrol berjumlah 37 siswa sehingga totalnya ada 74 hasil pre test dari kedua kelas. Hasil belajar pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.7 Deskripsi Hasil Pre Test
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Nilai min
	Nilai Maks
	Rata-rata

	Eksperimen
	37
	45
	80
	59,054

	Kontrol
	37
	45
	80
	57,432


Sedangkan perbandingan rata-rata hasil pre test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:
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Diagram 1.1 Rata-Rata Hasil Pre test
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen mempunyai jumlah siswa yang sama dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang berjumlahkan 37 siswa, nilai minimum pada kelas tersebut yaitu 45 dan untuk nilai maksimumnya adalah 80 dengan rata-rata hasil pre test 59,054. Sedangkan pada kelas kontrol yang berjumlahkan 37 siswa pula, nilai minimum yang didapatkan ketika pre test adalah 45 dan untuk nilai maksimumnya yaitu 80 dengan rata-rata hasil pre test sebesar 57,432. 
Maka selisih rata-rata hasil pre test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 1,622. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa secara umum kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol hampir sama. Tetapi secara khusus untuk menguji homogenitas siswa akan diuji pada uji homogenitas.

Data hasil post test diperoleh dari masing-masing kelas, baik itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Jumlah data nilai post test yang diperoleh yakni 74 yang terdiri dari 37 nilai siswa di  kelas eksperimen dan 37 nilai siswa di kelas kontrol. Setelah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran tema indahnya negeriku subtema indahnya peninggalan sejarah pembelelajaran tiga yang menggunakan media komik dan pembelajaran tema indahnya negeriku subtema indahnya peninggalan sejarah pembelajaran tiga tanpa menggunakan media komik pada kelas kontrol, kedua kelas diberi tes kembali untuk menguji pengetahuan serta pemahamannya pada tema indahnya negeriku subtema indahnya peninggalan sejarah pembelajaran tiga. 
Deskripsi hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui melalui nilai post-test yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.8 Deskripsi Hasil Post Test
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Nilai Min
	Nilai Maks
	Rata-rata

	Eksperimen
	37
	70
	100
	85,676

	Kontrol
	37
	50
	90
	73,243


Sedangkan perbandingan rata-rata hasil post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini:
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Diagram 1.2 Rata-Rata Hasil Post Test
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen mempunyai jumlah siswa yang sama dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang berjumlahkan 37 siswa, nilai minimum pada kelas eksperimen yaitu 70 dan untuk nilai maksimumnya adalah 100 dengan rata-rata hasil post test yaitu 85,676 . Sedangkan pada kelas kontrol yang berjumlahkan 37 siswa pula, nilai minimum yang didapatkan ketika post test adalah 50 dan untuk nilai maksimumnya yaitu 90 dengan rata-rata hasil pre test sebesar 73,243. Maka selisih rata-rata hasil post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 12,433.
Sehingga dapat digambarkan pada diagram batang di bawah ini, rata-rata hasil pre test- post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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Diagram 1.3 Rata-Rata Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Untuk menguji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan teknik t-test. Berdasarkan hasil t-test di atas, dapat diketahui bahwa nilai thitung adalah 5,897 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,667. Sehingga nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar akhir (post test) dan hasil belajar awal (pre test) kelas eksperimen. Sehingga penggunaan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya.
Analisis data respon siswa digunakan untuk mengetahui apakah ada respon positif dari siswa setelah menggunakan media komik ketika pembelajaran berlangsung. Deskripsi hasil analisis respon siswa yang menggunakan skala Likert, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8 Hasil Analisis Respon Siswa Kelas Eksperimen

	Jawaban
	Jumlah
	Skor
	Jumlah Skor

	Sangat Setuju (SS)
	210
	4
	840

	Setuju (S)
	152
	3
	456

	Tidak Setuju (TS)
	8
	2
	16

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	0
	1
	0

	TOTAL
	1312

	Jumlah Skor Ideal
	1480

	Tingkat Persetujuan
	88,649


Berdasarkan tabel di atas jumlah responden sebanyak 37. Jumlah skor ideal diperoleh dari (jumlah pilihan jawaban x jumlah responden x jumlah butir pertanyaan). Dari tabel di atas jumlah skor ideal adalah 1480. Tingkat Persetujuannya yakni 88,649. Sedangkan total skor per item adalah 1312. Jadi dapat dibuat skala sebagai berikut:


Gambar 1.3 Skala Daerah Persetujuan
Jadi berdasarkan data yang diperoleh dari 37 responden maka rata-rata 1312 terletak pada daerah sangat setuju.
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Ketintang I Surabaya. Pembelajaran dilaksanakan di dua kelas yakni kelas IVB sebagai kelas eksperimen dan IVD sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa media komik tema indahnya negeriku.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes pilihan ganda. Tes yang digunakan bersifat tes objektif. Tes ini diberikan di awal pembelajaran (pre test) dan di akhir pembelajaran (pos test), baik itu di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Soal yang akan digunakan untuk pre test dan post test diujicobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas IV . Jumlah soal yang divalidasi kepada siswa berjumlah 30 butir soal. Berdasarkan hasil penelitian di atas, soal yang berjumlah 30 butir soal setelah divalidasikan kepada siswa hasilnya yang valid adalah 20 butir soal dan 10 butir soal tidak valid. Peneliti menggunakan semua soal yang valid untuk pre test dan post test.
Setelah didapatkan sejumlah soal yang valid, maka dilakukan uji reliabilitas terhadap soal yang dinyatakan valid tersebut. Berdasarkan hasil penelitian di atas soal yang telah divalidasi mempunyai reliabilitas yang tinggi. Oleh sebab itu 20 butir soal dapat digunakan sebagai alat pengumpul data unruk pre test dan post test.
Instrumen penelitian berupa soal yang sudah valid dan reliabel maka soal digunakan untuk pre test dan post test baik itu di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Setelah di hitung normalitas dan homogenitias, berdasarkan data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai varian yang sama (homogen) maka penghitungan ini dilanjutkan dengan menghitung ada tidaknya pengaruh dengan menggunakan rumus t-test.
Setelah dilakukan analisis uji hipotesis yakni dengan t-test maka didapatkan bahwa nilai thitung adalah 5,897 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 1,667. Sehingga nilai thitung lebih besar daripada nilai ttabel. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar akhir (post test) dan hasil belajar awal (pre test) kelas eksperimen. Sehingga penggunaan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan siswa kelas IV rata-rata berpendapat sangat setuju dengan menggunakan media komik ketika pembelajaran, dengan kata lain pembelajaran dengan menggunakan media komik mendapatkan respon positif dari siswa.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka hal ini sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu tentang adanya pengaruh media komik terhadap hasil belajar siswa, berikut adalah teori yang sejalan antara lain: (1) Robert Thorndike bekerja sama dengan DC Comics dan Harold Downes (dalam Lesmana: 2010, 12) juga menemukan bahwa komik juga mampu memotivasi anak ketika mereka memperkenalkan buku latihan bahasa Superman ke kelasnya. Mereka menemukan bahwa “siswa memiliki ketertarikan yang tidak biasa”. Hal itu menunjukan bahwa komik mampu membuat anak mengingat pembelajaran yang diberikan di sekolahnya dan mempengaruhi hasil tes; (2) Menurut Hutchinson (dalam McCloud, 2008: 105) menemukan bahwa 74% guru yang disurvei menganggap bahwa komik dapat membantu memotivasi belajar siswa, sedangkan 79% mengatakan komik dapat meningkatkan partisipasi individu; (3) Selain itu menurut Sones (dalam McCloud, 2008: 106) yang berkesimpulan bahwa kualitas gambar komik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Akhirnya, Sones berkesimpulan bahwa pengaruh komik terlihat dalam hasil tes; (4) Menurut Daryanto (2010:127) begitu maraknya komik di masyarakat dan begitu tingginya kesukaan terhadap komik, hal tersebut mengilhami untuk dijadikannya komik sebagai media pembelajaran; (5) Komik pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatan hasil belajar siswa (Daryanto, 2010:127); (6) Penelitian yang relevan pertama adalah oleh Zulkifli dengan judul “ Pengaruh media komik terhadap hasil belajar kimia siswa pada konsep reaksi redoks” diperoleh kesimpulan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media komik terhadap hasil belajar kimia siswa pada konsep reaksi redoks. Hal ini terlihat dari perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol, dibuktikan dengan hasil penghitungan uji “t” yang telah dilakukan yaitu thitung > ttabel (4,1685>2,0000); (7) Penelitian yang relevan kedua adalah oleh Nurul Aeni dengan judul “Pengaruh penggunaan media komik terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan hidrologi” diperoleh kesimpulan bahwa  nilai thitung (2,2427) > ttabel (1,673) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan media komik dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan media power point pada pokok bahasan hidrologi.
Setelah dilaksanakannya penelitian ini, tentunya masih banyak keterbatasan, antara lain berupa: (1) Media komik tema indahnya negeriku ini baru diterapkan untuk siswa sekolah dasar kelas tinggi sehingga belum dapat dipastikan media ini juga berhasil di kelas rendah, akan tetapi berdasarkan teori-teori yang melandasinya media ini cocok diterapkan pada siswa secara umum didalam pembelajarannya; (2) Penelitian ini hanya terbatas pada satu pembelajaran saja, sehingga belum dapat diketahui bagaimana pengaruhnya jika diterapkan pada pembelajaran yang lain.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar akhir (post test) dan hasil belajar awal (pre test) kelas eksperimen. Sehingga penggunaan media komik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku di SDN Ketintang I Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil penghitungan uji “t” yang telah dilakukan yaitu thitung > ttabel (5,897 > 1,667); (2) Siswa kelas IV memberikan respon positif terhadap penggunaan media komik pada tema Indahnya Negeriku. Hal ini dibuktikan oleh hasil angket yang menunjukkan rata-rata siswa berpendapat sangat setuju dengan menggunakan media komik ketika pembelajaran.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai berikut: (1) Diharapkan guru dapat lebih bervariasi dalam pembelajaran yakni dengan menggunakan media komik. Khususnya pada tema indahnya negeriku dan umumnya untuk tema-tema yang lain, baik itu kelas tinggi maupun kelas rendah agar siswa lebih termotivasi untuk belajar; (2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bandingan sekaligus landasan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan media komik untuk sekolah dasar. Selain itu, sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut pada kelas rendah.
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Gambar 1.1 Pola nonequivalent control group design
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